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SUMMARY 

FARA SHABIRA ARRASYA. Effect of Entomopathogenic Fungi on Three-

Day-old Telenomus remus Mummies (Supervised by SITI HERLINDA). 

 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is a major pest of corn plants that 

originated in the Americas and has invaded tropical areas around the world. The 

invasion of S. frugiperda has caused high yield reductions that can cause huge 

economic losses. Therefore, effective control is needed. One of them is by using 

an egg parasitoid, Telenomus remus (Nixon). T. remus is one of the effective egg 

parasitoids in controlling S. frugiperda. In addition, entomopathogenic fungi also 

help in controlling S. frugiperda pests. The purpose of this study was to determine 

the effect of entomopathogenic fungi on the growth of three-day-old T. remus.  

This research was conducted in Entomology Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Universitas Sriwijaya. The research was conducted using a 

Randomized Group Design (RAK). The treatments in this study were 11 

treatments, namely 1 control and 10 treatments of entomopathogenic fungal 

isolates with four replicates preparing 11 tubes per replicate. Observation of the 

variables of each test tube was carried out by direct observation using a loop and 

using a camera. Observations were made by recording based on the observed 

variables and carried out for 15 days. Furthermore, identification of egg 

parasitoids was carried out using a macroscope. 

The results showed that entomopathogenic fungi had no effect on parasitized 

S. frugiperda eggs. This was because at the time of dripping the 

entomopathogenic fungal suspension, the age of the parasitized eggs was 4 days. 

color changes in eggs look different based on the age of the egg. Newly 

parasitized eggs are blackish gray, while eggs that have been parasitized for a long 

time are black. The highest percentage of parasitoids coming out was in the 

control treatment with a value of 100% and in the treatment the highest percentage 

was in the CaTpPga treatment with a value of 80.50%. The highest percentage of 

aborted eggs was in the PiCrPga treatment at 73.50%. Egg morphology changes 

when the parasitoid imago has come out. For parasitoids that come out the eggs 

will turn out to be wrinkled and the aborted eggs are not wrinkled. The longest life 

time of T. remus imago was 33 and 26 hours and the longest development time of 

T. remus was in the PiCrPga treatment with the age of 247 hours or 10 days. The 

sex ratio in each treatment was more females than males. 

 

Keywords: Spodoptera frugiperda egg, Telenomus remus, Entomopathogenic 

fungi 

 



RINGKASAN 

FARA SHABIRA ARRASYA. Pengaruh Jamur Entomopatogen terhadap Mumi 

Telenomus remus yang Berumur Tiga Hari (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama utama tanaman jagung 

yang berasal dari Amerika dan telah menginvasi daerah tropis di seluruh dunia. 

Invasi S. frugiperda telah menyebabkan penurunan hasil panen yang tinggi 

sehingga dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat besar. Oleh sebab 

itu, perlunya dilakukan pengendalian yang efektif. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan parasitoid telur yaitu Telenomus remus (Nixon). T. remus 

merupakan salah satu parasitoid telur yang efektif dalam mengendalian hama S. 

frugiperda. Selain itu, jamur entomopatogen juga membantu dalam 

mengendalikan hama S. frugiperda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh jamur entomopatogen terhadap pertumbuhan T. remus yang 

berumur tiga hari. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Perlakuan pada penelitian ini adalah 11 perlakuan yaitu 1 

kontrol dan 10 perlakuan isolat jamur entomopatogen dengan empat ulangan 

menyiapkan 11 tabung per ulangan. Pengamatan peubah setiap tabung reaksi 

dilakukan dengan pengamatan langsung menggunakan loop dan menggunakan 

kamera. Pengamatan dilakukan dengan mencatat berdasarkan peubah yang 

diamati dan dilakukan selama 15 hari. Selanjutnya dilakukan identifikasi 

parasitoid telur menggunakan makroskop. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur entomopatogen tidak berpengaruh 

pada telur S. frugiperda yang terparasit. Hal itu dikarenakan pada saat penetesan 

suspensi jamur entomopatogen usia telur terparasit yaitu 4 hari. perubahan warna 

pada telur terlihat berbeda berdasarkan usia telur. Telur yang baru terparasit 

berwarna abu kehitaman, sedangkan telur yang sudah lama terparasit telur 

berwarna hitam. Presentase tertinggi untuk parasitoid keluar yaitu pada perlakuan 

kontrol dengan nilai 100% dan pada perlakuan presentase tertinggi yaitu pada 

perlakuan CaTpPga dengan nilai 80.50%. Presentase telur aborsi tertinggi yaitu 

pada perlakuan PiCrPga yaitu 73.50%. Morfologi telur berubah ketika imago 

parasitoid sudah keluar. Untuk parasitoid yang keluar telur akan berubah menjadi 

berkerut dan yang aborsi telur tidak berkerut. Telur yang baru terparasit berwarna 

abu kehitaman sedangkan untuk yang sudah lama berwarna hitam. Perubahan 

morfologi telur terjadi ketika imago T. remus keluar. Jika imago sudah keluar, 

telur akan berkerut. Lama hidup imago T. remus terlama adalah 33 jam dan 26 

jam dan yang memiliki waktu perkembangan T. remus terlama yaitu pada 

perlakuan PiCrPga dengan usia 247 jam atau 10 hari. Nisbah kelamin pada setiap 

perlakuan lebih banyak betina dibandingkan dengan jantan. 

Kata kunci: Telur Spodoptera frugiperda, Telenomus remus, Jamur 

Entomopatogen
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama utama tanaman jagung 

yang berasal dari Amerika dan telah menginvasi daerah tropis di seluruh dunia 

(Boaventura et al., 2020). Hal itu dikarenakan imago dari hama ini memiliki 

kapasitas migrasi yang tinggi sehingga cepat menyebar luas ke seluruh dunia 

seperti Afrika pada 2016, India pada 2018, dan negara-negara Asia Timur pada 

2019 (Lee et al., 2020). Invasi S. frugiperda telah menyebabkan penurunan hasil 

panen yang tinggi sehingga dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat 

besar (Hussain et al., 2021). Hama polifag ini telah diidentifikasi menjadi 

ancaman yang serius bagi hasil produksi pertanian dan ketahanan pangan (Wu, et 

al., 2021). Tingkat keparahan yang disebabkan oleh hama ini berkisar antara 

26.50-100% (Herlinda et al., 2022). Penyebarannya yang sangat cepat dan 

kekhawatiran mengenai potensi kehilangan hasil, sehingga perlu dilakukan 

pengelolaan yang berkelanjutan (Hruska, 2019). 

Pengendalian yang umumnya digunakan petani yaitu menggunakan pestisida 

(Kumar et al., 2022). Hal itu dikarenakan dianggapnya efektif dan mudah untuk 

dilakukan. Namun, dapat dilakukan pengendalian hama secara terpadu untuk 

mengendalikan S. frugiperda meliputi pengendalian secara kimia, kultur teknis, 

dan hayati (Assefa and Ayalew 2019). Pengendalian hayati perlu dilakukan pada 

pengelolaan hama ini dan untuk mengidentifikasi potensi musuh alami S. 

frugiperda (Ahissou et al., 2021). Pengendalian hayati dapat menggunakan 

bakteri, virus, jamur, atau parasitoid dalam mengendalikan hama agar terfokus 

pada kelestarian lingkungan (Paredes-Sánchez et al., 2021). Keuntungan dari 

pengendalian hayati adalah membantu mengurangi tingkat serangan hama yang 

tidak menyebabkan kerugian secara ekonomi dan tidak menimbulkan pencemaran 

lingkungan. Pengendalian hayati sangat bergantung pada iklim, tahap fenologi 

tanaman, dan interaksi antara hama dan inangnya (Hernandez-Trejo et al., 2019).  
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Salah satu agen hayati yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama S. 

frugiperda yang menyerang tanaman jagung di Indonesia adalah Telenomus 

remus (Nixon) (Putra and Wati 2020). T. remus berpotensi untuk pemeliharaan 

massal dan parasitisme telur pada hama pertanian penting seperti S. frugiperda 

(Wengrat et al., 2021). Parasitoid ini merupakan jenis parasitoid telur yang 

membantu untuk mengendalikan hama S. frugiperda dengan memarasit telurnya. 

T. remus (Hymenoptera: Scelionidae) adalah parasitoid telur yang dominan dan 

menyebabkan parasitisme telur hingga 69,3% (Sisay et al., 2019). Oleh karena itu, 

T. remus adalah parasitoid telur dominan S. frugiperda dan ini memiliki implikasi 

penting untuk mengembangkan augmentatif strategi pengendalian hayati untuk S. 

frugiperda (Dong et al., 2021). Namun, informasi mengenai pengendalian 

menggunakan parasitoid yang dipengaruhi oleh isolat jamur entomopatogen 

terhadap telur S. frugiperda belum rinci informasinya. Berdasarkan uraian di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jamur entomopatogen 

terhadap pertumbuhan T. remus pada telur S. frugiperda terparasit. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

bagaimana pengaruh jamur entomopatogen yang diaplikasikan terhadap mumi T. 

remus yang berumur tujuh puluh dua jam.? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan pengaruh jamur entomopatogen terhadap pertumbuhan T. 

remus. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga jamur entomopatogen tidak 

berpengaruh terhadap perkembangan T. remus.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

parasitoid telur T. remus pada telur S. frugiperda sebagai pengendalian hayati 

dengan diberi perlakuan jamur entomopatogen. 
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